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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Tinjauan terhadap Obyek Studi 
1.1.1 PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk (PT. TELKOM) 
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. atau yang lebih dikenal 
sebagai TELKOM, merupakan perusahaan penyelenggara bisnis 
Telecommunication, Information, Media and Edutainmet (T.I.M.E.) 
yang terbesar di Indonesia. Pengabdian TELKOM berawal pada 23 
Oktober 1856, tepat saat dioperasikannya layanan telekomunikasi 
pertama dalam bentuk pengiriman telegraf dari Batavia (Jakarta) ke 
Buitenzorg (Bogor). Selama itu pula TELKOM telah mengalami 
berbagai transformasi.  
Transformasi terakhir sekaligus yang disebut dengan New 
Telkom Indonesia adalah transformasi dalam bisnis, transformasi 
infrastruktur, transformasi sistem dan model operasi dan 
transformasi sumber daya manusia. Transformasi tersebut resmi 
diluncurkan kepada pihak eksternal bersamaan dengan New 
Corporate Identity TELKOM pada tanggal 23 Oktober 2009, pada 
hari ulang tahun TELKOM yang ke 153. TELKOM juga memiliki 
tagline baru, yaitu The World in Your Hand.  
Sampai dengan 31 Desember 2008 jumlah pelanggan 
TELKOM tumbuh 37% dari tahun sebelumnya sebanyak 68,6 juta 
pelanggan yang terdiri dari pelanggan telepon tidak bergerak kabel 
sejumlah 8,6 juta, pelanggan telepon tidak bergerak nirkabel 
sejumlah 12,7 juta pelanggan dan 65,3 juta pelanggan jasa telepon 
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bergerak. Sejalan dengan lahirnya New Telkom Indonesia, berbekal 
semangat positioning baru Life Confident, manajemen dan seluruh 
karyawan TELKOM berupaya mempersembahkan profesionalitas 
kerja, serta produk dan layanan terbaik bagi pelanggan dan 
stakeholders.  
Sepanjang Tahun 2008, berbagai penghargaan dan 
sertifikasi telah diterima oleh TELKOM, baik dari dalam maupun 
luar negeri antara lain, Sertifikasi ISO 9001:2000 dan ISO 
9004:2000 untuk Divisi Enterprise Service dari TUV Rheinland 
International Indonesia; Penghargaan Sistem Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (SMK3) dan Kecelakaan Nihil 2008 dari Wakil 
Presiden RI; The Best Corporate Image Category dalam ajang Most 
Admired Companies Awards ke 8 dari Frontier Consulting Group; 
Juara Umum 2007 Annual Report Award dari Menteri Keuangan RI; 
Juara Umum Anugerah Media Humas 2008 dari Bakorhumas CIO of 
The Year 2008 dalam Hitachi Data Sistem IT Inspiration Awards; 
dan Penghargaan CEO dan Perusahaan Idaman dari Majalah Warta 
Ekonomi.  
Saham TELKOM per 31 Desember 2008 dimiliki oleh 
pemerintah Indonesia (52,47%) dan pemegang saham publik 
(47,53%). Saham TELKOM tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), 
New York Stock Exchange (NYSE), London Stock Exchange (LSE) 
dan Tokyo Stock Exchange, tanpa tercatat. Harga saham TELKOM 
di BEI pada akhir Desember 2008 sebesar Rp 6.900. Nilai 
kapitalisasi pasar saham TELKOM pada akhir tahun 2008 mencapai 
Rp 139,104 miliar atau 12,92 % dari kapitalisasi pasar BEI. Dengan 
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pencapaian dan pengakuan yang diperoleh TELKOM, penguasaan 
pasar untuk setiap portofolio bisnisnya, kuatnya kinerja keuangan, 
serta potensi pertumbuhannya di masa mendatang, TELKOM 
menjadi model korporasi terbaik Indonesia.  
TELKOM melakukan perubahan besar dalam susunan 
organisasinya. Secara umum, saat ini, hanya ada empat divisi besar 
di tubuh perusahaan telekomunikasi tersebut yaitu, Divisi Flexi 
(khusus mengurus Flexi), Divisi Acces (mengurus jaringan), Divisi 
Business Servic (mengurus pelanggan bisnis) dan Divisi Consumer 
Service (mengurus pelanggan secara umum). 
TELKOM berupaya untuk menempatkan diri sebagai 
perusahaan InfoCom terkemuka di kawasan Asia Tenggara, Asia dan 
akan berlanjut ke kawasan Asia Pasifik. Hal ini terdapat dalam visi 
perusahaan, yaitu “ To become a leading InfoCom player in the 
region “. Seiring dengan visi ini, TELKOM mengemban misi : 
1. Memberikan layanan " One Stop InfoCom Services 
with Excellent Quality and Competitive Price and To 
Be the Role Model as the Best Managed Indonesian 
Corporation " dengan jaminan bahwa pelanggan akan 
mendapatkan layanan terbaik, berupa kemudahan, 
produk dan jaringan berkualitas, dengan harga 
kompetitif.  
2. Mengelola bisnis melalui praktek-praktek terbaik 
dengan mengoptimalisasikan sumber daya manusia 
yang unggul, penggunaan teknologi yang kompetitif, 
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serta membangun kemitraan yang saling 
menguntungkan dan saling mendukung secara sinergis. 
Sampai dengan saat ini, TELKOM mempunyai lima pilar bisnis 
sebagai berikut : 
1. Fixed Phone (TELKOM Phone): 
a. Personal Line 
b. Corporate Line 
c. Warung Telekomunikasi (Wartel) 
d. Telepon umum (Telum)  
2. Mobile Phone (TELKOMSEL): 
a. Prepaid Services (simPATI) 
b. Postpaid Services (Halo) 
3. Network and Interconnection (TELKOM Intercarier): 
a. Interconnection Services 
b. Network Leased Services 
4. Data and Internet: 
a. Leased Channel Service (TELKOM Link) 
b. Internet Service (TELKOMNet) 
c. VoIP Service (TELKOM Save and Global 017) 
d. SMS Service (TELKOMSEL, TELKOMFlexi dan 
TELKOM SMS) 
5. Fixed Wireless Access (TELKOM Flexi): 
a. Prepaid Services (Flexi Trendy) 
b. Postpaid Services (Flexi Classy). 
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1.1.2 PT.Telkom Divisi Consumer Service 
 PT. Telkom Divisi Consumer Service merupakan bagian 
dari reformasi di tubuh PT Telkom. Divisi Consumer Service (DCS) 
bertugas dalam pengelolaan bisnis Plain Old Telephone Service 
(POTS) dan Broadband untuk kelompok ritel.  
Divisi Consumer Service terbagi dua divisi, yakni Divisi 
Consumer Service Barat yang membawahi Regional I Sumatra, 
Regional 2 Jabodetabek dan Regional 3 Jawa Barat. Kemudian 
Divisi Consumer Service Timur yang membawahi Regional 4 Jawa 
Tengah, Regional 5 Jawa Timur, Regional 6 Kalimantan dan 
Regional 7 Kawasan Timur Indonesia. 
 
GAMBAR 1.1 
STRUKTUR ORGANISASI DIVISI CONSUMER SERVICE 
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Organisasi Divisi Consumer Service (DCS) : 
a. Divisi Consumer Service Barat, lokasi di Jakarta (mencakup 
wilayah ex-DIVRE I, II, III). 
b. Divisi Consumer Service  Timur, lokasi di Surabaya (mencakup 
wilayah ex-DIVRE IV, V, VI, VII). 
c. Fungsi marketing dikendalikan terpusat di OVP Marketing 
d. Unit Consumer Service Regional sebanyak 7 regional, lokasi 
dan wilayahnya sama dengan lokasi dan wilayah ex -7 DIVRE. 
 
1.2  Latar Belakang Masalah 
Globalisasi ekonomi dan adanya era perubahan dalam 
menghadapi perdagangan bebas merupakan tantangan serius bagi 
para eksekutif dalam mengelola organisasi. Hal ini menuntut kehati-
hatian untuk dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan dan 
sekaligus menjaga kelangsungan organisasi agar mampu bertahan 
hidup. Tantangan dan persaingan di dunia bisnis saat ini ditandai 
dengan perubahan lingkungan yang cepat, dan juga kemajuan 
teknologi informasi yang mampu berkonvergensi, sehingga 
menuntut kepekaan perusahaan dalam merespon perubahan yang 
akan terjadi, agar tetap bisa bertahan dalam persaingan global.  
Dampak globalisasi  di rasakan juga oleh perusahaan besar 
sekelas TELKOM, sebagai perusahaan telekomunikasi terbesar di 
Indonesia, perubahan lingkungan yang cepat memberikan pengaruh 
yang besar terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal itu dibuktikan 
dengan ikhtisar laba bersih TELKOM. 
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GAMBAR 1.1 
LABA BERSIH TELKOM 
 
Sumber : Laporan Tahunan Telkom 2005-2008 
Berdasarkan data tersebut dapat terlihat pada tahun 2005 
TELKOM membukukan laba bersih sebesar Rp7.994 miliar, 
kemudian meningkat di tahun 2006 sebesar Rp 11.006 miliar dan Rp 
12.857 miliar di tahun 2007, namun terjadi penurunan menjadi Rp 
10.619 miliar pada tahun 2008. Penurunan ini yang merupakan 
faktor internal yang  tentunya harus diantisipasi oleh TELKOM, agar 
tidak terjadi penurunan yang lebih dalam lagi. Salah satunya melalui 
kebijakan transformasi yang dilakukan TELKOM. 
Dengan globalisasi yang dialami semua negara di dunia, 
perusahaan-perusahaan  memasuki lingkungan bisnis yang berbeda 
dengan yang sebelumnya. Pesaing bisnis datang tidak hanya dari 
lingkungan domestik, tetapi juga dari mancanegara yang membawa 
teknologi kerja dan proses kerja mutakhir. Persaingan yang sama 
juga terjadi pada industri telekomunikasi, hal itu diperlihatkan oleh 
survei yang telah dilakukan Ditjen Postel pada beberapa operator 
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besar fixed wireless access (FWA) dari tahun 2008 sampai maret 
2009 
TABEL 1.2 
PERKEMBANGAN JUMLAH PELANGGAN DAN PANGSA 
PASAR JARINGAN TELEPON TETAP WIRELESS 
 Sumber : postel.go.id   
 
Berdasarkan data hasil survei Ditjen Postel terhadap empat 
operator besar penyelenggara telepon tetap wireless,  terlihat bahwa 
peta persaingan menjadi berubah dan hal ini menjadi perhatian bagi 
banyak operator penyelenggara telekomunikasi. Terlihat didalam 
survei TELKOM masih memimpin sebagai market leader dan terjadi 
peningkatan pada jumlah pelanggan, tetapi terjadi sedikit pergeseran 
dalam penguasaan pangsa pasar telepon tetap nirkabel ini. TELKOM 
melalui produk Flexi yang menguasai 61,8% pangsa pasar pada 
tahun 2008, sampai Maret 2009 mengalami penurunan pangsa pasar 
menjadi 60,6%. Sementara PT. Bakrie Telecom melalui produk Esia, 
No Operator Produk 2008 Maret 2009 
Jumlah 
Pelanggan 
Pangsa 
Pasar 
Jumlah 
Pelanggan 
Pangsa 
Pasar 
1 Telkom Telkom 
Flexi 
13.051.181  61,8% 13.399.000 60,6% 
2 Indosat StarOne 761.589  3,6% 698.774 3,2% 
3 Bakrie 
Telecom  
Esia 7.302.543  34,6% 8.030.121 36,3% 
4 Mobile 8 Fren 332.530  1,6% 332.530 1,5% 
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pangsa pasarnya meningkat dari 34,6% pada tahun 2008 menjadi 
36,3% sampai Maret 2009. Peningkatan ini juga merupakan 
pengambilan sebagian pangsa dari dua operator kecil lain yaitu PT. 
Indosat dan PT. Mobile‐8 yang juga mengalami penurunan pangsa 
pasar. Peningkatan pangsa pasar dari dari PT. Bakrie Telecom dalam 
pasar telepon tetap nirkabel tidak terlepas dari berbagai strategi 
pemasaran dan inovasi produk yang semakin menarik dan terjangkau 
oleh konsumen, termasuk melalui berbagai paket bundling dengan 
pesawat telepon (handset) yang menggunakan operator PT. Bakrie 
Telecom (Esia). 
Perubahan peta persaingan dalam bisnis telekomunikasi itu 
disebabkan juga oleh faktor eksternal lain yaitu adanya deregulasi 
yang dikeluarkan pemerintah, antara lain: 
1. UU Nomor 5 tahun 1999 tentang Praktek Monopoli dan 
Persaingan Tidak Sehat. 
2. UU Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen; 
undang-undang ini menuntut para pelaku bisnis untuk 
berlaku jujur, memberikan produk dan pelayanan yang 
dapat dipertanggungjawabkan kualitasnya. 
3. UU Nomor 36 tahun 1999 tentang Telekomunikasi; dalam 
UU ini diatur kembali Peta Bisnis Telekomunikasi di 
Indonesia , termasuk mengenai hak eksklusif. 
Semua fenomena diatas  menjadi penyebab perubahan yang 
tak terelakkan untuk terjadi di setiap organisasi terutama sektor 
telekomunikasi, selain memang tuntutan lingkungan yang membuat 
organisasi harus berubah.  
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Hal itu didukung oleh pernyataan Vice President Public and 
Marketing Communication TELKOM, Eddy Kurnia. Menurutnya 
untuk mengantisipasi  agar tidak masuk ke titik penurunan yang  
lebih dalam, maka transformasi bisnis merupakan sesuatu yang tak 
terelakkan di TELKOM. Di mana pun di dunia, layanan wireline 
yang berbasis Public Switch Telephone Network (PSTN) memang 
sedang menghadapi fase menurun (decline) seiring berubahnya gaya 
hidup (lifestyle) masyarakat. Hal itu menyebabkan TELKOM 
melakukan transformasi bisnisnya dengan merujuk konsep T.I.M.E. 
demi menjaga pertumbuhan kompetitifnya secara 
berkesinambungan. (sumber: http://www.telkom.co.id/pojok-
media/siaran-pers/telkom-secara-konsisten-market-leader-di-
berbagai-portofolio-bisnis-layanan-telekomunikasi.html) 
Menurut Levy dan Merry ( dalam French, Bell dan 
Zawacki, 2000) mendefinisikan transformasi organisasi sebagai  
berikut: 
“Transformasi Organisasi adalah perubahan di banyak dimensi dan 
level, bersifat kualitatif, tidak kontinu dan radikal sehingga akan 
melibatkan suatu pergeseran paradigma.” 
 
Perubahan organisasi meliputi banyak aspek di perusahaan,  
menurut Potts dan LaMarsh (2004: 36) bahwa perubahan merupakan 
pergeseran dari keadaan sekarang suatu organisasi menuju pada 
keadaan yang diinginkan di masa depan. Perubahan dari keadaan 
sekarang tersebut dilihat dari sudut struktur, proses, orang, dan 
budaya. 
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Pada akhir tahun 2009, transformasi organisasi kembali 
dilakukan TELKOM. Transformasi ini bukan yang pertama kali 
dilakukan oleh TELKOM. Salah satunya dibentuknya Divisi 
Consumer Service yang merupakan bagian dari reformasi di tubuh 
PT Telkom. Transformasi terakhir yang telah dilakukan TELKOM 
meliputi berbagai bidang, diantaranya: 
 
TABEL 1.3 
BENTUK TRANSFORMASI TELKOM 
Indikator Bentuk Transformasi 
Kebijakan  Program pensiun dini (pendi), Promosi jabatan  
Struktur 
Organisasi 
Pembentukan divisi-divisi baru, , seperti divisi flexi , 
access. 
Insentif dan 
Reward 
Penguatan dalam penghargaan kepada karyawan atau 
unit yang berprestasi yang disebut TELKOM  
Employee Reward (TER) 
Sumber Daya 
Manusia (SDM) 
Mengubah konsep human resources menjadi human 
capital, Program pengembangan kepemimpinan 
Budaya 
organisasi 
Peluncuran corporate identity baru dengan lahirnya 
New Telkom Indonesia 
      Sumber : Laporan Tahunan Telkom 2009 
 
Berbagai perubahan itu merupakan dampak dari kebijakan 
dari transformasi yang dilakukan oleh TELKOM. Sampai saat ini 
TELKOM sudah melakukan empat kali transformasi dalam dua fase 
dan digambarkan dalam tabel di bawah ini.  
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TABEL 1.4 
TAHAPAN TRANSFORMASI TELKOM 
 
Indikator Fase Transformasi I Fase Transformasi II 
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 
Pemimpin Masa 
pemimpin 
Cacuk 
Sudarjanto 
(1988-1992) 
Masa 
pemimpinS
etyanto P. 
Santosa  
(1992-1997 
Masa 
pemimpin 
Kristiono 
(2002-
2005) 
Masa pemimpin 
Rinaldi 
Firmansyah 
(2005-
sekarang) 
Transformasi Basic 
Culture 
Transformati
on 
Restrukturi
sasi 
wilayah 
telekomuni
kasi (witel) 
menjadi 
divisi 
regional 
(Divre 
Asset-
based 
company 
Customer-
centric 
company 
   Sumber: http://swa.co.id/2009/12/transformasi-menuju-single-
provider 
Pada penelitian ini, peneliti  menganalisis transformasi yang 
terjadi pada masa kepemimpinan Rinaldi Firmansyah (2005-
sekarang). Alasan pengambilan fase itu karena pada masa itu 
munculnya pemain-pemain baru dalam bisnis telekomunikasi yang 
menjadi pesaing berat TELKOM, Sehingga TELKOM mengeluarkan 
kebijakan transformasi  yang berbasis customer-centric company. 
Perubahan organisasi itu, diharapkan akan memberikan 
dampak baik kepada perusahaan dalam hal ini TELKOM. Dampak 
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itu dapat berupa motivasi karyawan dalam bekerja. Karena menurut  
Carzo dan Yanouzas (anynomous: 2007) , bahwa perubahan adalah 
satu pola penukaran kelakuan ataupun status yang stabil kepada satu 
pola kelakuan dan status yang lain yang bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi, meningkat daya pengeluaran (produk), dan 
juga mencapai matlamat (tujuan) yang baru. Pendapat lain 
diungkapkan oleh Ardana, dkk (2008: 31-32), bahwa faktor-faktor 
penyebab motivasi tersebut, diantaranya karakteristik individu, 
faktor lingkungan pekerjaan, dan faktor dalam pekerjaan. 
Berdasarkan survei Telkom Employee Opinion Satisfaction 
(TEOS) dapat digambarkan keadaan motivasi karyawan yang 
mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Menurut Hasibuan (2003: 
203), seseorang cenderung bekerja dengan penuh semangat apabila 
kepuasan dapat diperolehnya dari pekerjaannya  dan kepuasan kerja 
yang tinggi atau baik akan memperbesar kemungkinan tercapainya 
produktivitas dan motivasi yang tinggi pula. 
TABEL 1.5 
SURVEI TEOS TELKOM 
Indikator 2006 2007 2008 
Employee Satisfaction Index 
(ESI) 
80.72 % 79.23 % 79.43 % 
Employee Dissatisfaction 
Index (EDI) 
11.83 % 5.19 % 5.52 % 
Sumber : Laporan Tahunan Telkom Tahun 2006-2008 ( per 31 
Desember) 
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Berdasarkan data diatas terlihat bahwa ESI menurun tahun 
2007 dan 2008 di bandingkan tahun 2006 yang sebesar 80,72 % 
menurun menjadi 79,23 % tahun 2007 dan meningkat lagi sebesar 
79,43%. Sedangkan untuk EDI , menurun pada tahun 2007 sebesar 
5,19% dibanding tahun 2006 sebesar 11,83%, tetapi terjadi 
peningkatan lagi di tahun 2008 sebesar 5,52%.  
Penurunan dan peningkatan motivasi karyawan, membuat 
organisasi harus mampu mendesain perubahan organisasi terutama 
suasana pekerjaan dan lingkungan kerja agar dapat memotivasi 
karyawan untuk lebih meningkatkan kinerjanya dibandingkan 
sebelumnya. Karena menurut Robbins dan Coulter (2004) motivasi 
adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi 
untuk tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya 
itu dalam memenuhi beberapa kebutuhan individu tertentu. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti merasa 
tertarik untuk mengadakan suatu studi guna menganalisis dan 
mengukur pengaruh transformasi organisasi yang terjadi di Kantor 
PT. Telkom Divisi Consumer Service Barat Regional III Bandung 
terhadap motivasi kerja karyawan. Hasil penelitian ini selanjutnya 
akan disusun dalam bentuk skripsi dengan judul: 
“Pengaruh Transformasi Organisasi terhadap Motivasi 
Kerja Karyawan (Studi Kasus Pada Kantor PT. Telkom 
Divisi Consumer Service Barat Regional III Bandung).” 
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1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, 
perlu dirumuskan masalah yang diteliti. Rumusan masalah penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana transformasi organisasi yang telah dilakukan di 
Kantor PT. Telkom Divisi Consumer Service Barat 
Regional III Bandung.? 
2. Bagaimana motivasi kerja karyawan Kantor PT. Telkom 
Divisi Consumer Service Barat Regional III Bandung.? 
3. Seberapa besar pengaruh transformasi organisasi terhadap 
motivasi kerja karyawan Kantor PT. Telkom Divisi 
Consumer Service Barat Regional III Bandung? 
 
1.4 Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Untuk mengetahui transformasi organisasi yang telah 
dilakukan di Kantor PT. Telkom Divisi Consumer Service 
Barat Regional III Bandung. 
2. Untuk mengukur motivasi kerja karyawan di Kantor PT. 
Telkom Divisi Consumer Service Barat Regional III 
Bandung  
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh transformasi 
organisasi terhadap motivasi kerja karyawan di Kantor PT. 
Telkom Divisi Consumer Service Barat Regional III 
Bandung. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 
Secara praktis, hasil penelitian mengenai pengaruh 
transformasi organisasi terhadap motivasi kerja karyawan ini 
diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi perusahaan, 
khususnya Kantor PT. Telkom Divisi Consumer Service Barat 
Regional III Bandung, dalam rangka mendukung program 
transformasi organisasi yang sedang dijalankan. 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memperkaya dan melengkapi khazanah keilmuan bidang 
manajemen, khususnya manajemen sumber daya manusia terkait 
dengan permasalahan transformasi organisasi dan motivasi kerja. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan 
bagi penelitian-penelitian berikutnya. 
 
1.6 Batasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis membatasi lingkup penelitian 
yaitu: 
1. Penelitian hanya dilakukan di Kantor PT. Telkom Divisi 
Consumer Service Barat Regional III Bandung, yang 
beralamat di Jalan WR. Supratman 66 Bandung.  Alasan 
pengambilan tempat penelitian, diantaranya : 
a. Kantor DCS Regional III Bandung merupakan Divisi 
yang mengerti blue print (cetak biru) proses 
kebijakan transformasi organisasi,  
b. Terdapat ahli-ahli yang mengetahui permasalahan 
kebijakan transformasi. 
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c. Kantor DCS Regional III Bandung merupakan Divisi 
yang sedang menjalankan proses transformasi secara 
menyeluruh. 
2. Objek penelitian adalah karyawan Kantor Divisi 
Consumer Service Barat Regional III Bandung yang 
terdapat di dalam Bagian General Support, Bagian 
Customer Care, Bagian Modern Channel , Bagian  Direct 
Channel 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
Hasil penelitian ini akan disusun dalam bentuk skripsi dengan 
sistematika sebagai berikut: 
 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bagian ini dijelaskan mengenai tinjauan terhadap 
obyek studi, latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan penelitian 
dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bagian ini diberisi tentang konsep atau teori yang 
digunakan sebagai landasan teori yang relevan dengan  
topik pembahasan. Bab ini memuat tentang pengertian 
organisasi, konsep perubahan organisasi, teori motivasi, dan 
juga kerangka pemikiran 
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BAB III  METODE PENELITIAN 
Pada bagian ini dijelaskan mengenai jenis penelitian, 
operasional variabel dan skala pengukuran, teknik 
sampling, serta analisis data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini dijelaskan tentang analisis dan pengolahan 
data yang dilakukan, interpretasi serta pembahasan hasil 
penelitian. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
Pada bagian ini dikemukakan simpulan dari hasil peneiltian 
beserta rekomendasi bagi perusahaan maupun bagi 
penelitian selanjutnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada karyawan 
Kantor PT Telkom Divisi Consumer Service Barat Regional III 
Bandung mengenai transformasi organisasi dan motivasi kerja 
karyawan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Secara umum karyawan Kantor PT Telkom Divisi 
Consumer Service Barat Regional III Bandung berpendapat 
transformasi organisasi yang terdiri dari kebijakan 
administratif, sistem insentif (reward), struktur, wewenang 
dan tanggung jawab, budaya organisasi serta sikap 
kepemimpinan berada pada kategori baik. Hal itu dapat 
diketahui dengan melihat persentase skor keseluruhan 
variabel transformasi organisasi sebesar 80,99%. 
2. Secara umum karyawan Kantor PT Telkom Divisi 
Consumer Service Barat Regional III Bandung memiliki 
motivasi kerja yang sangat baik. Hal tersebut dapat 
diketahui dengan melihat persentase skor keseluruhan 
variabel motivasi kerja karyawan  sebesar 82,00%. 
3. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa 
pengaruh transformasi organisasi yang terdiri dari 
Kebijakan Administratif, Sistem Insentif atau Reward , 
Struktur, Wewenang dan Tanggung Jawab, Budaya 
Perusahaan, serta Sikap Kepemimpinan terhadap motivasi 
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kerja karyawan adalah sebesar 58,7%. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
signifikan dari Kebijakan Administratif, Sistem Insentif 
atau Reward, Struktur, Wewenang dan Tanggung Jawab, 
Budaya Perusahaan, serta Sikap Kepemimpinan terhadap 
motivasi kerja karyawan, yang artinya bahwa motivasi kerja 
akan semakin baik apabila transformasi organisasi yang 
terdiri dari Kebijakan Administratif, Sistem Insentif atau 
Reward , Struktur, Wewenang dan Tanggung Jawab, 
Budaya Perusahaan, serta Sikap Kepemimpinan semakin 
baik dan sebaliknya motivasi kerja akan menurun apabila 
transformasi organisasi tidak baik. Sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti 
sebesar 41,3%. 
4. Sedangkan secara parsial, variabel transformasi organisasi 
yang berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja 
karyawan adalah variabel Sistem Insentif atau Reward ,serta 
Struktur, Wewenang dan Tanggung Jawab. Berdasarkan 
hasil trimming dengan mengeluarkan variabel yang tidak 
signifikan, dapat diketahui bahwa pengaruh transformasi\ 
organisasi yang terdiri dari Sistem Insentif atau Reward 
,serta Struktur, Wewenang dan Tanggung Jawab terhadap 
motivasi kerja karyawan adalah sebesar 57,6%. Angka 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
signifikan dari Sistem Insentif atau Reward ,serta Struktur, 
Wewenang dan Tanggung Jawab terhadap motivasi kerja 
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karyawan, yang artinya motivasi kerja akan semakin baik 
apabila Sistem Insentif atau Reward ,serta Struktur, 
Wewenang dan Tanggung Jawab semakin baik dan 
sebaliknya motivasi kerja akan menurun apabila Sistem 
Insentif atau Reward ,serta Struktur, Wewenang dan 
Tanggung Jawab tidak baik. Sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti sebesar 42,4%. 
5. Sedangkan pengaruh Sistem Insentif atau Reward ,serta 
Struktur, Wewenang dan Tanggung Jawab terhadap 
motivasi kerja karyawan secara parsial adalah sebagai 
berikut : 
1. Variabel Sistem Insentif atau Reward berpengaruh 
sebesar 43,94 %. 
2. Variabel Struktur, Wewenang dan Tanggung 
Jawab  berpengaruh sebesar  13,66 %. 
 
5.2 Saran 
5.2.1 Saran Untuk Perusahaan 
Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa hanya dua variabel 
transformasi organisasi yang memiliki pengaruh  positif terhadap 
motivasi kerja karyawan. Oleh karena itu, penulis dapat memberikan 
saran sebagai berikut : 
1. Secara umum transformasi organisasi yang terdiri dari 
kebijakan administratif, sistem insentif (reward), struktur, 
wewenang dan tanggung jawab, budaya organisasi serta 
sikap kepemimpinan yang dilakukan Kantor PT Telkom 
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Divisi Consumer Service Barat Regional III Bandung dapat 
dipertahankan karena dilihat dari hasil analisis penelitian 
dapat diketahui bahwa transformasi organisasi berada pada 
kategori baik. 
2. Dari hasil penelitian dapat diketahui hanya variabel Sistem 
Insentif atau Reward ,serta Struktur, Wewenang dan 
Tanggung Jawab yang memiliki pengaruh signifikan 
terhadap motivasi kerja. Oleh karena itu manajemen 
perusahaan harus memperhatikan kembali pelaksanaan 
variabel Sistem Insentif atau Reward ,serta Struktur, 
Wewenang dan Tanggung Jawab terkait dengan kebijakan 
yang pernah diambil perusahaan sehingga dapat lebih 
meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja. 
3. Untuk mendapatkan transformasi organisasi yang 
mendukung motivasi kerja karyawan di Kantor PT Telkom 
Divisi Consumer Service Barat Regional III Bandung, maka 
diharapkan manajemen Divisi Consumer Service Barat 
Regional III Bandung melakukan hal-hal sebagai berikut : 
1. Melakukan evaluasi dan perhatian terhadap  
keefektifan kebijakan jenjang karir atau formasi 
jabatan. Sehingga karyawan mendapatkan 
kesempatan untuk menempati posisi sesuai dengan 
kemampuan dan keahlian mereka. 
2. Karyawan diperkenankan untuk melakukan 
perencanaan dan kontrol yang lebih terhadap 
pekerjaan mereka. Adanya pengawasan yang ketat 
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dari perusahaan akan menghambat karyawan 
mengeluarkan ide dan kreativitasnya dalam 
bekerja. Dengan demikian karyawan memiliki 
keleluasaan untuk melakukan tindakan yang 
diperlukan dalam menjalankan pekerjaannya.  
3. Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk 
merealisasikan ide dan kreativitasnya dalam 
bekerja guna mencapai tujuan organisasi. Ide-ide 
yang dianggap baik perlu didukung oleh pimpinan 
perusahaan maupun rekan kerja untuk 
direalisasikan. Adanya dukungan dari pimpinan 
dan rekan kerja memberikan pengaruh terhadap 
motivasi karyawan dalam bekerja. 
4. Memberikan kemudahan kepada karyawan untuk 
berkomunikasi dan berkoordinasi antar rekan kerja 
ataupun dengan atasan, sehingga beban kerja yang 
dimiliki karyawan dapat diatasi dengan sharing 
informasi atau bantuan 
 
Hal-hal diatas diharapkan dapat lebih memotivasi karyawan 
dalam bekerja. Karena dengan motivasi kerja yang tinggi akan 
mempengaruhi kinerja karyawan dalam bekerja sehingga kinerja 
organisasi pun akan meningkat, karena dorongan dari internal 
organisasi yaitu karyawan. 
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5.2.2 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 
Karena penelitian ini dibatasi pada transformasi organisasi, 
maka perlu adanya penelitian lanjutan mengenai hal-hal lain yang 
mempengaruhi motivasi kerja sehingga faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi motivasi kerja karyawan sebesar 42,4% dapat 
diketahui. 
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